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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan data hasil penelitian yang telah dikemukakan pada bab-bab 

sebelumnya, mengenai aktivitas dakwah yang lakukan  Gerakan Muslimat Indonesia 

(GMI) dalam pembinaan muallaf di Kecamatan Pelaihari Kabupaten Tanah Laut dapat 

disimpulkan bahwa tujuan berdirinya organisasi Gerakan Muslimat Indonesia (GMI) 

ini ialah seperti yang telah diterangkan di visi-misi organisasi GMI yaitu membentengi 

ibu dan anak dari pemurtadan dan de islamisasi. 

Kegiatan aktivitas dakwah yang dilakukan oleh organisasi GMI ini adalah 

memprioritaskan membina para muallaf. Tetapi disamping aksi kegiatan dakwahnya, 

ada juga bentuk aktivitas kegiatan sosial yang dilakukan diantaranya yaitu 

memberikan santunan seperti memberi infaq, shadaqoh, sembako, beasiswa, sunatan 

masal, pembagian daging kurban, serta dakwah door to door, yakni berdakwah dari 

rumah kerumah dengan memberikan santunan kepada para fakir miskin dan anak 

yatim, para janda dan muallaf-muallaf yang kurang mampu. 

Bercermin dari uraian-uraian unsur-unsur dakwah yang diantaranya subjek 

dakwah atau pendakwah, objek dakwah atau mad’u, pesan dakwah atau materi 

dakwah, thariqah atau metode, wasilah atau media dakwah dan logistik atau 

pendanaan, GMI telah memenuhi syarat untuk menjalankan aktivitas dakwah dalam 

membina para muallaf baik secara meterial maupun spiritual. 
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Kegiatan aktivitas dakwah yang dilakukan oleh GMI dari tahun ke tahun 

menuai hasil yang signifikan. Hal tersebut dibuktikan dengan bertambahnya para 

muallaf yang berada di Kecamatan Pelaihari Kabupaten Tanah Laut. Di sisi lain 

mereka para muallaf yang semakin hari semakin memahami ajaran agama Islam itu 

sendiri memberikan dampak positif baik bagi para anggota GMI maupun 

masyarakat sekitar.  

 

B. Saran-saran 

Berbahagia dan bersyukur kepada Allah SWT, penulis telah dapat 

menyelesaikan skripsi ini dengan singkat, mendalam dan sederhana dengan segala 

kemampuan yang telah dikerahkan. Untuk lebih meningkatkan lagi dalam 

pelaksanaan aktivitas dakwah Gerakan Muslimat Indonesia (GMI) dalam 

pembinaan muallaf di Kecamatan Pelaihari Kabupaten Tanah Laut, maka 

disarankan hal-hal sebagai berikut: 

1. Pada pelaksanaan pembinaan muallaf, GMI merupakan wadah secara 

langsung membina para muallaf. Sehingga alangkah lebih baiknya GMI 

lebih memprioritaskan para pengurus yang membina muallaf secara 

langsung walaupun dalam pelaksanaannya boleh-boleh saja para tokoh-

tokoh agama pada wilayah tersebut. Untuk menanggulangi hal yang 

demikian diperlukan strategi yang matang diantaranya bisa melalui 

pengrekrutan para anggota dengan standar yang dibutuhkan dan 

melakukan pelatihan pembinaan di dalam organisasi GMI itu sendiri. 
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2. Adapun materi yang disampaikan kepada mereka para muallaf, 

hendaknya merujuk kepada tersusunya materi yang disampaikan atau 

dengan kurikulum yang teratur. Sehingga para muallaf lebih memahami 

dan mendalami kepada ajaran Islam itu sendiri. 

3. Mengenai metode yang diterapkan dalam penyampaian dakwah, 

alangkah  baiknya lebih bervariasi berdasarkan kemajuan teknolgi 

sekarang. Hal itu bisa dilaksanakan dengan menonton film-film yang 

bernuansa keIslaman serta kegiatan lainnya. Yang mana itu bisa 

membuat daya tarik para muallaf menjadi lebih giat dan semangat dalam 

menuntut ilmu pengetahuan agama. 

Penulis menyadari dalam penyusunan skripsi ini masih banyak terdapat 

kekurangan-kekurangan. Hal ini dikarenakan terbatasnya bahan-bahan yang harus 

penulis sediakan dan terbatasnya wawasan pemikiran penulis tentang aktivitas 

dakwah oleh Gerakan Muslimat Indonesia (GMI) dalam pembinaan muallaf di 

Kecamatan Pelaihari Kabupaten Tanah Laut. Untuk itu saran dan kritik 

membangun dari para pembaca, akan penulis terima dengan tangan terbuka. 

Akhirnya semoga skripsi ini membawa manfaat bagi penulis, organisasi GMI, 

Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi dalam menambah wawasan keilmuan serta 

umat Islam dalam mengemban peran dakwahnya di dunia ini. 

 

 

 


